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RINGKASAN

Batako adalah salah satu material untuk dinding bangunan yang sering digunakan,
khususnya di daerah Banjarbaru Kalimantan Selatan. Namun, dengan semakin berkembangnya
dunia konstruksi tanah air, maka pilihan material konstruksi untuk dinding bangunan semakin
banyak. Hal ini berakibat pada penurunan omset penjualan para para pengrajin dan pengusaha
batako, khususnya yang berskala kecil. Ditambah lagi, para pengrajin berskala kecil-menengah
pada umumnya hanya mengandalkan kekuatan dan keterampilan tangan pada proses
pencetakan dan pemadatan batako. Sehingga kualitas batako yang dihasilkan sangat beragam.
Selain itu, dengan persaingan yang semakin ketat, dan harga bahan baku yang tidak mengalami
penurunan, menyebabkan keuntungan yang diperoleh pengrajin semakin berkurang.

Untuk mengatasi masalah tersebut, salah satu solusi yang efektif adalah dengan
menggunakan material konstruksi berkelanjutan sebagai bahan campuran pembuatan batako
yang dapat meningkatkan kualitas beton dan sekaligus dapat menekan biaya produksi. Para
pengrajin batako dapat meningkatkan mutu atau kualitas produk dengan memanfaatkan inovasi
material campuran pembuatan batako yang sudah cukup banyak diteliti. Beberapa inovasi
material yang dapat digunakan seperti memanfaatkan material dari limbah abu batubara,
penambahan abu pecahan batu, menggunakan material batu claystone, dan lain sebagainya.

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) “Pemanfaatan Material Konstruksi
Berkelanjutan Sebagai Bahan Alternatif Pembuatan Batako Pada Pengrajin Batako Desa
Sungai Besar Kota Banjarbaru Kalimantan Selatan” kepada beberapa pengrajin batako di
Kecamatan Banjarbaru Selatan Kota Banjarbaru mendapatkan tanggapan yang positif dari para
pengrajin dan pengusaha batako. Melalui kegiatan ini, pengrajin dapat mengetahui mengenai
inovasi campuran batako serta peranan alat/mesin pencetak batako. Para pengrajin juga dapat
lebih memahami mengenai pentingnya pemilihan bahan dan campuran yang baik. Selain itu,
mereka juga mendapatkan informasi mengenai peranan alat/mesin pencetak batako yaitu dapat
membuat para pekerja bekerja lebih ergonomis, meminimalkan penggunaan tenaga fisik serta
dapat menjaga keseragaman kualitas dari produk batako yang dihasilkan. Dengan adanya
kegiatan ini pengrajin dapat meningkatkan mutu dan produksi hasil cetakan batako.

Kata kunci: Penyuluhan, inovasi teknologi, material konstruksi berkelanjutan, batako



BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Batako adalah salah satu material untuk dinding bangunan yang sering digunakan,
khususnya di daerah Banjarbaru Kalimantan Selatan. Namun, dengan semakin berkembangnya
dunia konstruksi tanah air, maka pilihan material konstruksi untuk dinding bangunan semakin
banyak. Hal ini berakibat pada penurunan omset penjualan para para pengrajin dan pengusaha
batako, khususnya yang berskala kecil. Ditambah lagi, para pengrajin berskala kecil-menengah
pada umumnya hanya mengandalkan kekuatan dan keterampilan tangan pada proses
pencetakan dan pemadatan batako. Hal ini menyebabkan kualitas batako yang dihasilkan sangat
beragam. Selain itu, dengan persaingan yang semakin ketat dan harga bahan baku yang tidak
mengalami penurunan, menyebabkan keuntungan yang diperoleh pengrajin semakin berkurang.

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS) Kalimantan Selatan Tahun 2020,
diketahui bahwa terjadi peningkatan Laju Pertumbuhan Ekonomi pada bidang konstruksi di
Kalimantan Selatan dari tahun ke tahun yang dapat dilihat pada Tabel I.1. Sehingga, prospek
usaha penjualan batako sebenarnya masih sangat menjanjikan karena pasarnya, dalam hal ini
dunia konstruksi, masih terus tumbuh dan berkembang. Namun, para pengrajin dan pengusaha
batako perlu melakukan inovasi agar dapat bersaing dengan perusahaan besar, seperti

perusahaan bata ringan.

Tabel 1.1 Produk domestik regional bruto Prov. Kalsel* (BPS, 2020)

Bidang 2015 2016 2017 2018** 2019%**

Konstruksi 10.626,76 11.435,79 12.393,79 13.675,86 14.910,49

* dalam milyar rupiah **angka sementara ***angka sangat sementara

Untuk meningkatkan produktivitas, solusi yang paling efektif adalah dengan
menggunakan mesin pencetak. Berdasarkan hasil penelitian dari Yuliarman, dkk (2004) dengan
menggunakan mesin pencetak, khususnya untuk batu bata, produksi akan naik secara
signifikan. Dari yang awalnya hanya berkisar antara 600 hingga 700 bata perhari perorang
secara manual, dengan menggunakan mesin pencetak batu bata produksi meningkat menjadi
30.240 buah bata perhari dengan rata-rata perjam sebanyak 4.320 buah bata (Yuliarman, 2004).

Namun, solusi ini membutuhkan modal yang cukup besar.




Adapun solusi lain yang dapat dilakukan adalah dengan meningkatkan mutu produk
dengan memanfaatkan inovasi material pembuatan batako yang sudah cukup banyak diteliti.
Salah satunya adalah inovasi campuran batako dengan menggunakan abu dari pecahan batu.
Seperti yang telah diteliti oleh Prasetia dan Maulana, campuran mortar (seperti campuran
pembuatan batako) dengan bahan air, semen dan abu dari pecahan batu sebagai pengganti pasir
dapat meningkatkan kekuatan mortar secara signifikan (Prasetia & Maulana, 2018). Selain
menggunakan abu dari pecahan batu sebagai bahan campuran batako, pengrajin juga dapat
menambahkan abu terbang batu bara (fly ash) kedalam campuran batako untuk meningkatkan
mutu dari produk mereka (Prasetia, 2017).

Melalui kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) “Pemanfaatan Material
Konstruksi Berkelanjutan Sebagai Bahan Alternatif Pembuatan Batako Pada Pengrajin Batako
Desa Sungai Besar Kota Banjarbaru Kalimantan Selatan”, diharapkan dapat memberikan
wawasan baru mengenai material yang dapat dimanfaatkan dalam pembuatan batako. Sehingga
para pengusaha ataupun pengrajin batako dapat meningkatkan mutu batako mereka. Dari
kegiatan ini juga diharapkan dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat penerima manfaat
melalui pengurangan biaya produksi dengan memanfaatkan material konstruksi berkelanjutan

yang lebih murah.

1.2 Perumusan Masalah Pengabdian Kepada Masyarakat

Adapun perumusan masalah yang terjadi adalah pembuatan batako oleh pengrajin atau
pengusaha di Kalimantan Selatan yang masih dilakukan secara tradisional atau konvensional.
Sehingga melalui program pengabdian masyrakat ini, Tim Pengabdian berusaha membantu
pengrajin dan pengusaha dengan melakukan penyuluhan dan pelatihan mengenai inovasi
material konstruksi berkelanjutan dalam pembuatan batako. Selain itu untuk memberikan

informasi terhadap pemanfaatan alat/mesin untuk menyeragamkan mutu produksi batako.

1.3  Tujuan Pengabdian Kepada Masyarakat
Adapun tujuan dari kegiatan yang akan dicapai adalah membantu pengrajin atau
pengusaha dengan melakukan penyuluhan dan pelatihan mengenai inovasi material konstruksi

berkelanjutan dan peranan alat/mesin pencetak dalam pembuatan batako.



1.4  Luaran dan Manfaat Pengabdian Kepada Masyarakat
Adapun luaran dan manfaat penelitian adalah sebagai berikut:

1. Terlaksananya kegiatan PkM “Pemanfaatan Material Konstruksi Berkelanjutan Sebagai
Bahan Alternatif Pembuatan Batako Pada Pengrajin Batako Desa Sungai Besar Kota
Banjarbaru Kalimantan Selatan” oleh TIM Pengabdian FT ULM.

2. Masyarakat mengetahui tentang inovasi material konstruksi berkelanjutan dalam pembuatan
batako.

3. Masyarakat mengetahui tentang inovasi material konstruksi berkelanjutan dalam pembuatan

batako.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Batako

Batako atau bata beton berdasarkan Standar Nasional Indonesia (SNI) nomor 03-0349-
1989 adalah suatu jenis unsur bangunan yang dibuat dari bahan utama semen portland, air dan
agregat yang dipergunakan untuk pasangan dinding. Sedangkan menurut Supribadi (1987)
batako ialah batu cetak yang terbuat dari campuran tras tambah kapur dan air atau dapat juga
dibuat dengan campuran semen tambah kapur tambah pasir dan ditambah air, yang dalam
keadaan lekat dicetak menjadi balok-balok dengan ukuran tertentu, dimana proses
pengerasannya tanpa melalui pembakaran. Batako dibedakan menjadi dua jenis yaitu bata beton
pejal dan bata beton berlubang. Bata beton pejal memiliki penampang pejal 75% atau lebih dari
luas penampang seluruhnya dan memiliki volume pejal lebih dari 75% volume bata seluruhnya.
Sedangkan bata beton berlubang memiliki luas penampang lubang lebih dari 25% luas
penampang batanya dan volume lubang lebih dari 25% volume batas seluruhnya. Bata beton
pejal maupun berlubang dibedakan kedalam 4 (empat) tingkatan mutu yaitu:
1. Tingkat mutu I
2. Tingkat mutu II
3. Tingkat mutu III
4. Tingkat mutu IV

2.2 Syarat Mutu Batako
Berdasarkan SNI 03-0349-1989 tentang bata beton untuk pasangan dinding, batako
harus memenuhi persyaratan sebagai berikut:
1. Pandangan luar batako (sifat tampak).
Bidang permukaannya harus tidak cacat. Bentuk permukaan lain yang didesain,
diperbolehkan. Rusuk-rusuknya siku satu terhadap yang lain, dan sudut rusuknya tidak
mudah dirapikan dengan kekuatan jari tangan.
2. Ukuran dan toleransi.

Ukuran bata beton harus sesuai dengan Tabel I1.1.



Tabel I1.1 Ukuran bata beton

Tebal dinding sekatan
. Ukuran (mm) ..
Jenis lobang minimum (mm)
Panjang Lebar Tebal Luar Dalam
1. Pejal 390 +3/-5 90 +2 100 £2 - -
2. Berlobang
a. kecil 390 +3/-5 190 +3/-5 100 £2 20 15
b. besar 390 +3/-5 190 +3/-5 200+ 3 25 20
3. Syarat fisis
Bata beton harus memenuhi syarat-syarat fisis sesuai dengan Tabel 11.2.
Tabel I1.2 Syarat fisis bata beton
Tingkat mutu bata Tingkat mutu bata
Jenis Satuan beton pejal beton berlubang
I RSBV I |1 | Iv
I Kuat tekan bruto rata-rata | ., 2 1100 | 70 | 40 | 25 | 70 | 50 | 35 | 20

min.

2. Kuat tekan bruto masing-
masing benda uji min.

3. Penyerapan air rata-rata
maks.

Kg/cm? 90 | 65 | 35 | 21 | 65 | 45 | 30 | 17

% 25 | 35 | - - 25135 - -

23 Abu Terbang (fly ash)
Pembakaran batubara kebanyakan digunakan pada pembangkit listrik tenaga uap.
Produk limbah dari PLTU tersebut mencapai 1 juta ton per tahun. PLTU (pembangkit listrik
tenaga uap) yang menghasilkan fly ash ini misalnya PLTU Asam-Asam. Abu terbang juga
dihasilkan oleh pabrik kertas maupun pabrik kimia. Sekitar 75-90% abu yang keluar dari
cerobong asap dapat ditangkap oleh sistem elektrostatik precipitator. Sisa yang lain didapat
di dasar tungku (disebut bottom ash). Kualitas fIy ash tergantung pada kesempurnaan proses
pembakarannya dan Batubaranya sendiri.
Faktor-faktor utama yang mempengaruhi dalam kandungan mineral fIy ash dari batubara
adalah:
Komposisi kimia batubara
Proses pembakaran batubara
Bahan tambahan yang digunakan termasuk bahan tambahan minyak untuk konsistensi nyala
api dan bahan tambahan untuk pengendalian korosi.
Dari sejumlah abu yang dihasilkan dalam proses pembakaran batubara, ditemukan
sebanyak 55%-85% berupa abu terbang (fIy ash) dan sisanya berupa abu dasar (bottom ash).

Kedua jenis abu ini memiliki perbedaan karakteristik serta penggunaannya. Biasanya untuk fIy



ash (abu terbang) banyak dimanfaatkan dalam perusahaan industri karena abu terbang ini
mempunyai sifat pozolanik, sedangkan untuk abu dasar sangat sedikit pemanfaatannya dan

biasanya digunakan sebagai material pengisi.

24 Abu Batu

Pengolahan batu pecah umumnya untuk menghasilkan agregat kasar; agregat halus yang
dihasilkan biasanya hanya sebagai produk sampingan dari batu pecah disebut dengan abu batu.
Abu batu merupakan hasil sampingan dalam produksi batu pecah. Agregat halus yang
digunakan bahan pengisi campuran semen memiliki kriteria atau syarat-syarat tertentu. Begitu
pula dengan abu batu apakah karateristiknya sudah sesuai dengan syarat agregat halus yang
dapat digunakan sebagai bahan campuran semen, apabila telah memenuhi syarat maka abu batu
dari perusahaan batu pecah dapat dipergunakan sebagai agregat halus pengganti pasir.

Abu batu tergolong limbah biasa yang tidak beracun dan memiliki graadasi pecahan abu
yang bermacam macam jenis ukuran butiran gradasinya, mengingat jumlahnya yang cukup
besar maka upaya memanfaatkan untuk meningkatkan nilai ekonomis serta mengatasi masalah
pencemaran lingkungan layak diupayakan. Abu batu yang berasal dari batu pecah Katunun,
Pelaihari memiliki nilai keausan (abrasi) sekitar 13-20%. Diharapkan nilai abrasi yang rendah
dari agregat kasarnya, membuat tekstur butiran limbah stone crusher dapat memberikan

kekuatan lebih dibandingkan dengan pengunaan pasir pada campuran normal.

2.5 Claystone

Claystone adalah batuan yang pada umumnya bersifat plastis, berkomposisi hidrous
alumunium silikat (2H,0OAL2032S10,) atau mineral lempung yang mempunyai ukuran butir
halus (Pettijohn, 1975). Pettijohn (1975) mendefinisikan claystone sebagai batuan yang
berstruktur masif yang komposisinya lebih banyak dari lanau. Adapun gambar Claystone dapat

dilihat pada Gambar II.1.

Gambar II.1 Claystone



Komposisi dominan pada claystone adalah silika (Pettijohn, 1975), yang merupakan
bagian kelompok mineral lempung, yang pada umumnya berasal dari feldspar. Unsur besi pada
batu lempung hadir sebagai oksida, berupa pirit atau markasit dan siderit. Jumlah oksida besi
pada batu lempung biasanya tercermin pada warna dari batuan tersebut. Selain mineral-mineral
tersebut di atas karbonat juga sering dijumpai pada claystone. Mineral karbonat pada claystone
dapat berupa bahan-bahan organik, anorganik atau kombinasi dari keduanya (Ehlers dan Blatt,

1982).



BAB III
METODE PELAKSANAAN

Pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) “Pemanfaatan Material
Konstruksi Berkelanjutan Sebagai Bahan Alternatif Pembuatan Batako Pada Pengrajin Batako
Desa Sungai Besar Kota Banjarbaru Kalimantan Selatan” terdiri dari dua tahap yaitu tahap
pertama adalah kegiatan penyuluhan dan tahap kedua monitoring dan evaluasi. Dalam
pelaksanaan kegiatan pelatihan, maka disiapkan bahan pelatihan seperti slide presentasi, brosur,
poster dan X banner sehingga memudahkan bagi masyarakat dalam menyerap materi yang

disampaikan.

3.1 Tahap Pertama
Yaitu melakukan kegiatan penyuluhan mengenai:
1. Penjelasan mengenai batako.
2. Penjelasan mengenai inovasi material konstruksi berkelanjutan dalam pembuatan batako.
3. Penjelasan mengenai peranan alat/mesin cetak batako.
Dari kegiatan ini diharapkan:
1. Masyarakat mengetahui tentang inovasi material konstruksi berkelanjutan dalam pembuatan
batako.
2. Masyarakat mengetahui tentang pemanfaatan alat/mesin dalam pembuatan batako.
3. Masyarakat diharapkan dapat meningkatkan mutu cetakan dan produktivitas pembuatan

batako.

3.2 Tahap Kedua

Adalah tahap evaluasi dan monitoring. Pada tahapan ini dilakukan evaluasi terhadap
seberapa besar pemahaman masyarakat terhadap materi penyuluhan yang telah diberikan.
Selain itu, diharapkan masyarakat dapat mempraktekkan hasil penyuluhan dan Tim Pengabdian

dapat melakukan monitoring terhadap kegiatan yang dilakukan.



BAB 1V
HASIL KEGIATAN

4.1 Pelaksanaan Kegiatan PkM

Salah satu produk luaran dari kegiatan Pegabdian kepada Masyarakat (PkM) ini adalah
berupa kegiatan penyuluhan atau sosialiasai mengenai alat pencetak dan inovasi teknologi
dalam pembuatan batako (Gambar IV.1, Gambar IV.2 dan Gambar IV.3). Untuk mempermudah
proses penyuluhan, telah dipersiapkan media sosialisasi seperti brosur dan X banner (Gambar
IV.4 dan Gambar IV.5). Secara umum, media sosialisasi sangat membantu dalam penyampaian
materi kepada warga masyarakat penerima manfaat sebagai mitra dalam kegiatan pegabdian
masyarakat ini. Materi yang disampaikan lewat media sosialisasi juga dapat memberikan
pengetahuan baru tentang alat pencetak dan inovasi campuran dalam pembuatan batako yang

memanfatakan limbah sebagai material konstruksi berkelanjutan.

Gambar 1V.1 Kegiatan PKM berupa sosialisasi kepada pengrajin dan pengusaha batako

di Hotel Batung Batulis Banjarbaru Selatan Kota Banjarbaru



Gambar IV.2 Peserta kegiatan PkM di Hotel Batung Batulis Banjarbaru Selatan

Kota Banjarbaru

Gambar IV.3 Kegiatan PKM berupa sosialisasi dan monitoring kepada pengrajin dan
pengusaha batako UD. Umar Beton Banjarbaru Selatan

Kota Banjarbaru
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Gambar IV.4 Media sosialisasi berupa brosur saat kegiatan
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Gambar IV.5 Media sosialisasi berupa X banner saat kegiatan

Kegiatan PkM “Pemanfaatan Material Konstruksi Berkelanjutan Sebagai Bahan
Alternatif Pembuatan Batako Pada Pengrajin Batako Desa Sungai Besar Kota Banjarbaru
Kalimantan Selatan” dilakukan di 2 (dua) tempat yaitu di Hotel Batung Batulis Banjarbaru
Selatan Kota Banjarbaru dan di lokasi pencetakan batako UD. Umar Beton Banjarbaru. Hotel
Batung Batulis dipilih karena lokasinya yang dekat dengan para pengrajin dan pengusaha
batako di daerah Kelurahan Sungai Besar, Kecamatan Banjarbaru Selatan, Kota Banjarbaru.
Dengan pelaksanaan di Hotel Batung Batulis, maka penyampaian materi sosialisasi dapat
menyasar beberapa Usaha Kecil dan Menengah (UKM) di Kelurahan Sungai Besar dalam satu
waktu yang sama. Tercatat ada 47 peserta yang hadir dari UD. Marga Sari, UD. Beton Al Amin,
dan beberapa pengrajin dari UKM lainnya. Selain itu, telah dilakukan pula sosialisasi dan
diskusi dengan pengrajin dan pemilik UD. Umar Beton di lokasi pembuatan batako di daerah

Kelurahan Sungai Besar, Kecamatan Banjarbaru Selatan, Kota Banjarbaru.
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4.2 Hasil Evaluasi Kegiatan PkM
Tujuan utama dari pelaksanaan kegiatan ini adalah:
1. Masyarakat mengetahui tentang inovasi material konstruksi berkelanjutan dalam pembuatan
batako.
2. Masyarakat diharapkan dapat meningkatkan mutu cetakan dan produktivitas pencetak
batako.
Oleh karena itu, untuk mengetahui apakah kegiatan yang dilakukan telah berhasil mencapai
tujuan yang diharapkan, maka pada akhir kegiatan peserta diminta untuk mengisikan kuesioner
evaluasi kegiatan. Adapun kuesioner sendiri terbagi kedalam dua bagian yaitu:
1. Kuesioner evaluasi pelaksanaan kegiatan
2. Kuesioner pemahaman peserta

Pertanyaan kuesioner yang diberikan dapat dilihat pada Tabel IV.1 dan Tabel IV.2.

Tabel IV.1 Kuesioner evaluasi pelaksanaan kegiatan

Skor
No Pertanyaan

1 | Materi kegiatan yang saya ikuti sangat bermanfaat bagi

masyarakat

2 | Materi kegiatan yang saya ikuti disampaikan dengan menarik

3 | Materi kegiatan yang saya ikuti memberikan tambahan

pengetahuan dan keterampilan

4 | Narasumber kegiatan memberikan kesempatan kepada

peserta untuk bertanya

5 | Narasumber kegiatan menguasai materi sosialisasi yang

disampaikan

6 | Narasumber kegiatan menyampaikan materi dengan jelas

dan mudah dipahami

7 | Kegiatan Sosialisasi telah dilaksanakan sesuai dengan

rencana program kegiatan pengabdian yang dibuat

8 | Kegiatan Sosialisasi dilaksanakan sesuai dengan kebutuhan

masyarakat

9 | Kegiatan Sosialisasi dilaksanakan dengan sarana dan

prasarana yang sesuai
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Tabel IV.1 Lanjutan

No

Pertanyaan

Skor

3

10

berupa pengetahuan dan keterampilan

Kegiatan Sosialisasi memberikan bekal kepada masyarakat

Jawaban peserta untuk kuesioner pada Tabel IV.1 adalah berdasarkan skala likert dengan

mengikuti acuan sebagai berikut:

1 = Sangat Tidak Setuju

2 = Tidak Setuju

3 =Kurang Setuju

4 = Setuju

5 = Sangat Setuju

Tabel IV.2 Kuesioner pemahaman peserta
No Pertanyaan Sebelum Sesudah
Kegiatan Kegiatan

1 | Apakah anda mengetahui tentang komposisi bahan
campuran pembuatan batako

2 | Apakah anda mengetahui tentang bahan utama dalam
pembuatan batako

3 | Apakah anda mengetahui tentang inovasi bahan dalam
campuran pembuatan batako

4 | Apakah anda mengetahui tentang jenis-jenis alat untuk
pembuatan batako

5 | Apakah anda mengetahui tentang Kelas Kuat batako
sesuai SNI 03-0349-1989

6 | Apakah anda mengetahui tentang syarat sifat tampak
batako sesuai SNI 03-0349-1989

7 | Apakah anda mengetahui tentang syarat ukuran dan
toleransi batako sesuai SNI 03-0349-1989

8 | Apakah anda mengetahui tentang syarat fisik batako

sesuai SNI 03-0349-1989
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Tabel IV.2 Lanjutan

Sebelum Sesudah
No Pertanyaan ) ]
Kegiatan Kegiatan

9 | Apakah anda mengetahui mengenai pengaruh bahan

tambah dari limbah industri terhadap kualitas batako

10 | Apakah anda mengetahui mengenai pemanfaatan abu

batubara dalam pembuatan batako

11 | Apakah anda mengetahui mengenai pemanfaatan abu

pecahan batu dalam pembuatan batako

12 | Apakah anda mengetahui mengenai pemanfaatan serbuk

kayu dalam pembuatan batako

Jawaban peserta untuk kuesioner pada Tabel IV.2 baik untuk kolom “Sebelum Kegiatan”
maupun kolom “Setelah Kegiatan” adalah jawaban Ya atau Tidak.

Dari 47 peserta yang hadir, didapatkan 40 kuesioner evaluasi kegiatan PkM, baik
kuesioner evaluasi pelaksanaan kegiatan dan kuesioner pemahaman peserta. Adapun hasil
tabulasi data kuesioner pelaksanaan kegiatan dapat dilihat pada Tabel 1V.3. Sedangkan hasil
tabulasi data kuesioner pemahaman peserta dapat dilihat pada Tabel IV.4 dan Tabel IV.5.

Tabel IV.3 Hasil tabulasi data kuesioner pelaksanaan kegiatan

No Pertanyaan Modus | Median
1 Materi kegiatan yang saya ikuti sangat bermanfaat bagi 5 5
masyarakat
2 Materi kegiatan yang saya ikuti disampaikan dengan 5 5
menarik
3 Materi kegiatan yang saya ikuti memberikan tambahan 5 5

pengetahuan dan keterampilan

4 Narasumber kegiatan memberikan kesempatan kepada 5 5
peserta untuk bertanya

5 Narasumber kegiatan menguasai materi sosialisasi yang 5 5
disampaikan
6 Narasumber kegiatan menyampaikan materi dengan 5 5

jelas dan mudah dipahami

7 Kegiatan Sosialisasi telah dilaksanakan sesuai dengan 5 5
rencana program kegiatan pengabdian yang dibuat
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Tabel IV.3 Lanjutan

No Pertanyaan Modus | Median
8 Kegiatan Sosialisasi dilaksanakan sesuai dengan 5 5
kebutuhan masyarakat
9 Kegiatan Sosialisasi dilaksanakan dengan sarana dan 5 5
prasarana yang sesuai
10 Kegiatan Sosialisasi memberikan bekal kepada 5 5

masyarakat berupa pengetahuan dan keterampilan

Tabel IV.4 Hasil tabulasi data kuesioner pemahaman peserta sebelum kegiatan

No Pertanyaan Modus | Median
1 Apakah anda mengetahui tentang komposisi bahan 1 1
campuran pembuatan batako
2 Apakah anda mengetahui tentang bahan utama dalam 1 1
pembuatan batako
3 Apakah anda mengetahui tentang inovasi bahan dalam 0 0
campuran pembuatan batako
4 Apakah anda mengetahui tentang jenis-jenis alat untuk 0 0
pembuatan batako
5 Apakah anda mengetahui tentang Kelas Kuat batako 0 0
sesuai SNI 03-0349-1989
6 Apakah anda mengetahui tentang syarat sifat tampak 0 0
batako sesuai SNI 03-0349-1989
7 Apakah anda mengetahui tentang syarat ukuran dan 0 0
toleransi batako sesuai SNI 03-0349-1989
8 Apakah anda mengetahui tentang syarat fisik batako 0 0
sesuai SNI 03-0349-1989
9 Apakah anda mengetahui mengenai pengaruh bahan 0 0
tambah dari limbah industri terhadap kualitas batako
10 Apakah anda mengetahui mengenai pemanfaatan abu 0 0
batubara dalam pembuatan batako
11 Apakah anda mengetahui mengenai pemanfaatan abu 0 0
pecahan batu dalam pembuatan batako
12 Apakah anda mengetahui mengenai pemanfaatan serbuk 0 0

kayu dalam pembuatan batako




Tabel IV.5 Hasil tabulasi data kuesioner pemahaman peserta setelah kegiatan

No Pertanyaan Modus | Median

1 Apakah anda mengetahui tentang komposisi bahan 1 1
campuran pembuatan batako

2 Apakah anda mengetahui tentang bahan utama dalam 1 1
pembuatan batako

3 Apakah anda mengetahui tentang inovasi bahan dalam 1 1
campuran pembuatan batako

4 Apakah anda mengetahui tentang jenis-jenis alat untuk 1 1
pembuatan batako

5 Apakah anda mengetahui tentang Kelas Kuat batako 1 1
sesuai SNI 03-0349-1989

6 Apakah anda mengetahui tentang syarat sifat tampak 1 1
batako sesuai SNI 03-0349-1989

7 Apakah anda mengetahui tentang syarat ukuran dan 1 1
toleransi batako sesuai SNI 03-0349-1989

8 Apakah anda mengetahui tentang syarat fisik batako 1 1
sesuai SNI 03-0349-1989

9 Apakah anda mengetahui mengenai pengaruh bahan 1 1
tambah dari limbah industri terhadap kualitas batako

10 Apakah anda mengetahui mengenai pemanfaatan abu 1 1
batubara dalam pembuatan batako

11 Apakah anda mengetahui mengenai pemanfaatan abu 1 1
pecahan batu dalam pembuatan batako

12 Apakah anda mengetahui mengenai pemanfaatan serbuk 1 1
kayu dalam pembuatan batako

Dari Tabel IV.3 terlihat bahwa peserta masyarakat mitra merasa bahwa kegiatan yang
dilakukan sangat bermanfaat bagi mereka. Walaupun sebagian besar dari mereka telah
menggeluti usaha batako cukup lama, tetapi banyak dari mereka yang merasa bahwa mereka
bekerja hanya berdasarkan pengalaman atau autodidak tanpa mengetahui praktek yang benar
dan pedoman aturan SNI yang ada. Hal ini terlihat dari jawaban Tabel IV.4 dimana sebagian
besar dari mereka hanya mengetahui tentang komposisi bahan campuran pembuatan batako dan
bahan utama dalam pembuatan batako.

Setelah diadakannya kegiatan PkM, pemahaman dari peserta masyarakat mitra menjadi

lebih baik. Sekarang peserta telah mengetahui tata cara pencampuran yang baik dan bagaimana
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agar mutu batako mereka memenuhi syarat SNI 03-0349-1989. Peserta juga merasa
mendapatkan informasi baru terkait bahan campuran pembuatan batako yang berasal dari bahan
limbah industri. Dengan memanfaatkan bahan limbah tersebut, yang merupakan material
konstruksi berkelanjutan, mereka dapat menurunkan biaya produksi tetapi tetap dapat menjaga
mutu bahkan meningkatkan mutu batako yang mereka buat.

Selain itu, peserta masyarakat mitra juga disuguhkan informasi tambahan mengenai alat
cetak batako yang dapat dimanfaatkan untuk menjaga keseragaman mutu dan meningkatkan
produksi batako. Pada kegiatan PkM, peserta masyarakat mitra juga diberikan sedikit gambaran
mengenai bisnis batako, khususnya mengenai peluang agar mendapatkan bantuan pemerintah
terkait pengadaan mesin cetak batako. Dengan adanya dana bantuan dari Kementerian
Perindustrian dan juga Dinas Perindustrian Prov. Kalsel, masyarakat dapat dibantu terkait
pengadaan mesin atau peralatan untuk UKM.

Selama kegiatan, interaksi yang terjadi tidak hanya satu arah. Peserta masyarakat mitra
tidak hanya dengan tekun dan penuh antusias menyimak materi yang disampaikan tetapi juga

memberikan feed back yang baik. Peserta masyarakat mitra juga aktif bertanya dan berdiskusi

terkait campuran batako yang baik dan juga mesin cetak batako (Gambar IV.6).

Gambar 1V.6 Sesi diskusi dengan peserta
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Dari kegiatan ini, dapat disimpulkan bawah peserta masyarakat mitra merasa bahwa
kegiatan PkM sangat bermanfaat bagi mereka, khususnya para pengrajin batako di Kelurahan
Sungai Besar, Kec. Banjarbaru Selatan, Kota Banjarbaru. Berdasarkan pengamatan selama
kegiatan ini dilaksanakan, ternyata audiens sangat antusias khususnya mengenai bahan
campuran dari limbah industri dan juga alat pencetak batako. Peserta merasa mendapatkan
informasi baru untuk usaha mereka dengan memanfaatkan limbah industri yang tergolong
material konstruksi berkelanjutan. Serta pemanfaatan bantuan pemerintah khsususnya bantuan

pengadaan peralatan mesin cetak batako yang dapat dimanfaatkan dalam pembuatan batako.
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